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Abstrak

Penelitian ini guna untuk menilai kebijakan pajak apa saja yang
ditetapkan oleh pemerintah kepada pelaku usaha UMKM, guna untuk
menilai sanksi pajak apa saja yang akan dikenakan pemerintah kepada
pelaku usaha UMKM, guna untuk menilai mekanisme pembayaran
pajak yang ditetapkan oleh pemerintah kepada pelaku usaha UMKM,
guna menilai tarif pajak yang ditetapkan pemerintah kepada pelaku
usaha UMKM, guna untuk menilai apakah kebijakan pajak, sanksi
pajak, mekanisme pembayaran pajak, dan tarif pajak ditetapkan
pemerintah akan berpengaruh pada pelaku usaha UMKM.

Penelitian ini mempergunakan metode penelitian kuantitatif.
Penentuan sampel penelitian ini dengan metode purpossive sampling
yang mempergunakan rumus slovin dengan jumlah responden
sebanyak 75 orang pelaku UMKM yang terdaftar di Kawasan Pasar
Lama Tangerang. Teknik analisis data yang dipergunakan ialah uji
parsial (Uji t) dengan bantuan program SPSS 24.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa; Kebijakan Pajak, Sanksi
Pajak, Tarif Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
usaha mikro kecil menengah di Kawasan Pasar Lama; Mekanisme
Pembayaran Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak usaha
mikro kecil menengah di Kawasan Pasar Lama.

|. PENDAHULUAN

Di Indonesia, sektor usaha terbesar adalah usaha UMKM yang merupakan salah satu kegiatan
perdagangan terbesar disbanding dengan usaha yang sudah besar. Pada tahun 2018-2019
mengalami peningkatan sangat drastis untuk usaha UMKM, namun pada tahun 2020-2021 usaha
UMKM ini mengalami penurunan cukup drastis. Peyebbab penurunan ini disebabkan oleh
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pandemi covid-19 yang di buktikan oleh data yang tercatat dalam kementrian koperasi.
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Penurunan, wajib pajak ini tidak patuh dan menjalani kewajiban perpajakannya karena pelaku
UMKM hanya mementingkan kelangsungan hidupnya dibanding kepentingan memajukan
kesejahteraan negara akan berdampak negatif terhadap negara Indonesia. Dampak negatif-nya
ialah penerimaan kas negara menjadi kurang, sehingga proses fasilitas yang diberikan oleh
negara kepada masyarakat menjadi terhambat.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Kebijakan Pajak

Merupakan keputusan yang dibuat oleh pemerintah berisikan ketentuan umum dan tata cara
perpajakan didalam mengatasi permasalahan perpajakan di masyarakat.

Menurut (Aswin Padyanoor, 2020,) dalam skripsi yang berjudul Kebijakan Pajak Indonesia
Menanggapi Krisis Covid-19: Manfaat Bagi Wajib Pajak menyatakan bahwa:

“Kebijakan pajak ialah kebijakan terkait pajak yang dikembangkan oleh pemerintah didalam

mendorong peningkatan dan percepatan arus keuangan, barang dan produksi agar stabil dan
layak selama masa pandemi, dan untuk seluruh pihak yang diuntungkan dari kebijakan ini”.

Sanksi Pajak

Menurut (Wahyu Meiranto,2017) menyatakan bahwa :

“Sanksi perpajakan bersifat jera agar wajib pajak tidak melanggar aturan perpajakan. Wajib
Pajak yang tidak mematuhi peraturan yang berlaku akan dikenakan sanksi”.

Mekanisme Pembayaran Pajak
Mekanisme pembayaran pajak adalah bagaimana cara kita dapat melakukan sebuah pembayaran
perpajakan yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Tarif Pajak
Menurut (Zahroh Z.A,2016) menyatakan bahwa :
“Tarif pajak dipergunakan sebagai dasar untuk menghitung berapa pajak yang harus dibayar”.

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut (Sambodo,2015) yang mengambil kutipan dari Herschel menyatakan bahwa
“Perpajakan ialah transfer sumber daya dari sektor swasta ke sektor pemerintah, bukan akibat

ilegalitas, tetapi harus dilaksanakan menurut peraturan yang telah ditentukan, bukan

dikompensasi secara langsung dan proporsional”.
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I11. METODE
Jenis Penelitian
Penelitian ini mempergunakan penelitian kuantitatif karena data yang dipergunakan
berbentuk numerik. Penelitian kuantitatif guna untuk mendapatkan hasil penelitian dari sampel
pada sebuah populasi tertentu.
Sumber Data
Data yang peneliti gunakan ialah data mentah karena data tersebut dikumpulkan oleh peneliti
sendiri langsung dari sumber primer atau tempat subyek penelitian. Peneliti mempergunakan
hasil kuesioner yang diperoleh dari responden. Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada tanggal
05 Mei 2022.
Populasi dan Sampel
Populasi yang dipilih ialah individu yang tergolong dalam wajib pajak UMKM, lebih
spesifiknya lagi penelitian ini berfokus di pasar lama tangerang yang memiliki 300 unit UMKM.
Metode pengambilan sampel ialah mempergunakan teknik purpossive sampling, dengan alasan
sampel yang diambil memiliki kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi :
1.Harus memiliki NPWP yang menandakan bahwa responden ialah wajib pajak
2.Memiliki penghasilan usaha dibawah 4,8 Milyar dalam setahun
3.Memiliki usaha diruang lingkup Pasar Lama Kota Tangerang
Penentuan ukuran sampel mempergunakan rumus slovin:
300

= = 7
1+ 300 (10%)?2 >

n

Jumlah sampel dari rumus slovin ialah 75 responden.
Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner yang dipergunakan oleh si penulis ialah kuesioner Tertutup, karena jawaban dari
pertanyaan atau pernyataan yang ada tidak bebas atau sudah ditentukan.
Teknik Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan oleh peneliti ialah analisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif
ialah analisis yang mempergunakan model statistik, dimana hasil dari analisis disajikan dalam
bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diintersprestasikan dalam suatu uraian.
1. Uji Statistik
a. Uji Kofisien Determinasi
Menurut (Ghozali,2016) tujuannya menilai seberapa pengaruhnya variabel
independen secara simultan (simultan) terhadap variabel dependen, yang dapat
dinyatakan dalam bentuk penyesuaian.
b. Uji Regresi Linier Berganda
Menurut (Sujarweni & Wiratna,2015) menyebutkan model regresi yang
dipergunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:

KWPP = o + B1PP + B2KWP + B3SP + e

2. Uji Statistik
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t memiliki sebuah ketentuan dimana Jika hasil nilai uji < 0,05 maka variabel
(X) terhadap variabel (Y) berpengaruh atau hasilnya dapat diterima, dan Jika hasil
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nilai uji > 0,05 maka variabel (X) terhadap variabel (YY) tidak berpengaruh atau
hasilnya ditolak.
b. Uji Simultan (Uji f)
Menurut (Ghozali,2017) Uji F dipergunakan guna menilai pengaruh secara
bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel dependen.

1V. HASIL

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 3312 109 .051 62135

Besarnya total (Adjused R Square) sebesar 0,510 artinya bahwa sebesar 51,0% variasi
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh varian kebijakan pajak, sanksi pajak, meknisme
pembayaran pajak dan tarif pajak sedangkan sisanya sebesar 49,0% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model.

2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 11.412 3.013 3.788 .000
KEBIJAKANPAJAK  .155 101 190 1.541 128
SANKSIPAJAK .079 .092 .096 .864 391
MEKANISMEPEMBA .206 .086 271 2.386 .020
YARANPAJAK
TARIFPAJAK .045 .099 .057 456 .650

Hasil dari analisis mengatakan bahwa nilai constanta dan juga variabel (X) mendapatkan nilai
positif yang artinya constanta dan juga variabel (X) mengalami peningkatan sesuai dengan nilai
yang terdapat pada kolom Unstandardized Coefficients B.

3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
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1 (Constant) 11.412 3.013 3.788 .000
KEBIJAKANPAJAK  .155 101 190 1.541 128
SANKSIPAJAK .079 .092 .096 .864 391
MEKANISMEPEMB  .206 .086 271 2.386 .020

AYARANPAJAK
TARIFPAJAK .045 .099 .057 456 .650

Hasil dari Uji t ini mengatakan bahwa Kebijakan Pajak, Sanksi Pajak, Tarif Pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil menengah di Kawasan Pasar
Lama (ditolak), Mekanisme Pembayaran Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
usaha mikro kecil menengah di Kawasan Pasar Lama (diterima).

4. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio  10.644 4 2.661 3.661 .009°
n
Residual 50.876 70 127
Total 61.520 74

Hasil analisis yang diperoleh 0,009 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Artinya bahwa semua
variabel (X) berpengaruh terhadap variabel ().

V. KESIMPULAN

Hasil analisis dari data yang telah di uji pada program SPSS mengatakan bahwa ketiga variabel
(X) masing-masing ditolak karena angka-nya tidak memasuki kriteria yang ada, satu variabel (X)
diterima karena angka-nya memasuki kriteria yang ada, dan bila semu variabel (X) dijadikan satu
maka variabel (X) berpengaruh pada variabel ().
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